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HIDUP SESUDAH MATI (2)
Alam Qubur (Barzah) (Lanjutan)

Menurut hadits-hadits, bahwa orang yang sudah mati akan mengalami hal-
hal sebagai berikut :

. himpitan qubur,

. pertanyaan qubur.

. siksa qubur atau ni'mat qubur

. diperlihatkan tempat duduknya (surga atau neraka)

. tempat ketetapan ruh.

. dibangkitkan (yaumul ba’ts)

. Himpitan qubur.
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Dari ‘Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Sesungguhnya qubur itu
mempunyai himpitan. Seandainya ada orang yang dapat terlepas dari
padanya, niscaya terlepaslah Sa’ad bin Mu’adz dari padanya.” [HR. Ahmad
juz 9, hal. 316, no. 24337]
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Dari Ibnu ‘Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pada hari dimana Sa’ad bin
Mu’adz diqubur, dan ketika itu beliau duduk di atas quburnya (Mu’adz), beliau
bersabda: “Seandainya ada orang yang dapat terbebas dari fitnah qubur,
pasti terbebaslah Sa’d bin Mu’adz. Sungguh ia (mengalami) dihimpit dengan
suatu himpitan yang kemudian dilonggarkan”. [HR. Thabaraniy dalam Al-
Mu’jamul Kabir juz 10, hal. 334, no. 10827]
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Dari ‘Aisyah bahwasanya ia berkata : ‘Rasulullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya qubur itu mempunyai himpitan, sekiranya ada orang yang
dapat terbebas dari padanya, terbebaslah Sa’ad bin Mu’ad (dari padanya).”
[HR. Ahmad juz 9, hal. 392, no. 24717]
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Dari Abu Ayyub RA, bahwasanya ada mayyit anak kecil diquburkan, lalu
Rasulullah SAW bersabda: “Seandainya ada seseorang yang bisa terlepas
dari pada himpitan qubur, niscaya terlepaslah anak (kecil) ini”. [HR.
Thabaraniy dalam Al-Mu’jamul Kabir juz 4, hal. 121, hal. 3858]

2. Pertanyaan qubur.
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda: “Apabila mayyit
(atau salah seorang diantara kalian) telah diqubur, ia didatangi dua malaikat
yang hitam kebiruan, salah satunya bernama Munkar dan yang satunya
bernama Nakir, lalu keduanya bertanya (kepada mayyit): “Apa yang kamu
yagini terhadap laki-laki ini (Muhammad) ?” Maka mayyit itu akan menjawab
menurut keyaqginannya: “Dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya. Aku
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwasanya Nabi
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.” Maka kedua malaikat itu lalu
berkata: “Sungguh kami sudah tahu bahwa kamu akan mengatakannya
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begitu.” Kemudian dilapangkan quburnya sejauh tujuh puluh hasta
berkeliling. Kemudian diterangi untuknya. Kemudian dikatakan kepadanya:
“Tidurlah.” Lalu ia berkata: “Bolehkah aku kembali kepada keluargaku untuk
memberitahukan kepada mereka ?” Maka kedua malaikat itu berkata:
“Tidurlah seperti tidurnya pengantin yang tidak membangunkannya kecuali
kecintaan istrinya kepadanya, sehingga Allah membangkitkannya dari
tempat tidurnya itu.” Dan jika mayyit itu orang munafiq, ia akan menjawab:
“‘Aku mendengar orang-orang mengatakannya, maka akupun mengatakan
seperti itu, aku tidak tahu.” Kedua malaikat itu berkata: “Sungguh kami telah
mengetahui bahwa kamu akan menjawab begitu.” Lalu diperintahkan kepada
bumi: “Himpitlah mayyit ini.” Maka bumi pun menghimpitnya, sehingga
tulang-tulang iganya berserakan. Maka terus-menerus mayyit itu disiksa
demikian hingga Allah membangkitkannya dari tempat tidurnya itu. [HR.
Tirmidzi juz 2, hal. 267, no. 1077, hadits hasan gharib]
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Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya seorang
hamba apabila sudah diletakkan di quburnya dan teman-temannya sudah
berpaling meninggalkannya, maka si mayyit masih mendengar suara sandal
mereka, lalu datanglah dua malaikat mendudukkannya, lalu keduanya
bertanya: “Apa pendapatmu tentang orang laki-laki ini yakni Muhammad
SAW?” Adapun orang yang beriman, ia akan menjawab: “Aku bersaksi
bahwasanya dia adalah hamba Allah dan utusan-Nya.” Lalu dikatakan
kepadanya: “Lihatlah kepada tempat dudukmu yang di neraka telah diganti
Allah dengan tempat duduk yang lebih baik dari padanya.” Rasulullah SAW
bersabda: “Maka ia melihat keduanya (surga, neraka).” Adapun orang yang
kafir atau munafig, maka ditanyakan kepadanya: “Apa pendapatmu tentang
orang laki-laki ini?” Maka dia akan menjawab: “Aku tidak tahu, aku
mengatakannya seperti halnya orang-orang mengatakannya”. Maka
dikatakan kepadanya: “Kamu tidak tahu dan kamu tidak mau membaca.”
Kemudian ia dipukul dengan satu pukulan antara kedua telinganya, hingga
ia berteriak dengan teriakan yang didengar oleh apa saja yang di
sekelilingnya, selain jinn dan manusia.” [HR. Nasaaly juz 4, hal. 97]
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata : “Nabiyullah SAW bersabda:
“Sesungguhnya seorang hamba jika diletakkan di dalam quburnya dan
teman-temannya sudah meninggalkannya, ia masih mendengar suara
sandal mereka. Kemudian ia didatangi dua malaikat, lalu mendudukkannya
dan bertanya: “Apa pendapatmu tentang laki-laki ini (Muhammad SAW) ?”
Adapun orang mukmin akan menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia hamba
Allah dan utusan-Nya.” Maka dikatakan kepadanya: “Lihatlah tempatmu
yang di neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat di surga.” Maka ia
dapat melihat keduanya.” Qatadah berkata: “Dan disebutkan kepada kami
bahwasanya mayyit itu diluaskan quburnya seluas tujuh puluh hasta, dan
dipenuhi quburnya dengan kenikmatan hingga hari mereka dibangkitkan.”
[HR. Muslim juz 4, hal. 2200, no. 70]
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Dari Anas bin Maalik RA bahwasanya ia menceritakan kepada orang-orang,
bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba apabila
diletakkan dalam quburnya, dan teman-temannya telah berpaling
meninggalkannya, sungguh ia masih mendengar suara sandal mereka, lalu
datanglah dua malaikat mendudukkannya dan bertanya kepadanya: “Apa
yang kamu yagini tentang laki-laki ini, yaitu Muhammad SAW ?” Adapun
orang mukmin, maka ia menjawab: “Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba
Allah dan utusan-Nya.” Maka dikatakan kepadanya: ‘Lihatlah tempat
dudukmu yang di neraka, Allah telah menggantinya dengan tempat duduk di
surga.” Maka ia melihat keduanya. Adapun orang munafiq dan orang kafir,
ia ditanya: “Apa yang kamu yaqini tentang laki-laki ini ?” la menjawab: “Saya
tidak tahu, saya mengatakannya sebagaimana apa yang dikatakan oleh
orang-orang.” Maka dikatakan kepadanya: “Kamu tidak tahu dan tidak mau
membaca.” Kemudian ia dipukul dengan pemukul dari besi, maka ia
berteriak sekeras-kerasnya yang didengar oleh apa yang ada didekatnya
selain jinn dan manusia”. [HR. Bukhari juz 2, hal. 102]
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Dari Abdullah bin ‘Amr, bahwasanya Rasulullah SAW pernah menyebut
tentang malaikat pemeriksa qubur. Lalu ‘Umar bertanya: “Apakah akal kita
akan dikembalikan kepada kita ya Rasulullah ?” Rasulullah SAW menjawab:
“Ya, seperti keadaan kamu sekarang ini”. Lalu ‘Umar berkata, “Batu di
mulutnya (Aku akan memberi jawaban yang tepat).” [HR. Ahmad juz 2, hal.
581, no. 6614]
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Dari Baraa’ bin ‘Aazib dari Nabi SAW beliau membaca “Yutsabbitulloohul-
ladziina aamanuu bil qoulits-tsaabit” (Allah meneguhkan iman orang-
orang mukmin dengan ucapan yang teguh). [QS. lbrahim : 27]. Lalu beliau
bersabda: “Ayat ini turun mengenai siksa qubur. Ditanyakan kepada orang
mukmin: “Siapakah Tuhanmu ?” la menjawab: “Tuhanku Allah, dan nabiku
Muhammad SAW”. ltulah yang dimaksudkan dengan firman Allah ‘Azza wa
Jalla (yang artinya): “Allah meneguhkan iman orang-orang mukmin dengan
ucapan yang teguh di dalam kehidupan dunia dan akhirat”. [HR. Muslim juz
4, hal. 2201, no. 73]
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